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BAB V 
 

 
 

PENUTUP 
 
 
 
 
 

5.1 Kesimpulan. 

 
Hasil analisis yang penulis lakukan pada pelayanan Tunggu Dirumah Saja 

(TDS) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabuoaten Padang Pariaman, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Sistem pelayanan dalam program Tunggu Dirumah Saja (TDS) sudah memiliki 

tahapan pengeloalan anatar lain, pengaduan menggunakan aplikasi dan 

pengaduan konvesional, proses menanggapai aduan masyarakat, setelah 

melakukan proses menanggapi. 

2. Dalam  proses  pengelolaan  ini  memilki  beberapa  kendala  terkait  dalam 

pelayanan Tunggu Dirumah Saja (TDS) antara lain,masalah jaringan, masalah 

sarana prasarana, sumber daya manusia (SDM). 

3. Dalam setiap kendala pasti ada solusi antara lain, menambah alat pemancar 

jariangan, perawatan saran dan prasarana, peningkatan sumber daya manusia, 

 

5.2 Saran. 

 
Hasil dari analisis yang penulis lakukan pada pelayanan Tunggu Dirumah Saja 

(TDS) pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Padang 

Pariaman, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

 

1. Pelayanan Tunggu Dirumah Saja (TDS) ini lebih banyak berjalan di pelosok 

nagari yang berada di Kabupaten Padang Pariaman. Penambahan alat pemancar
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jaringan seharusnya sangat perlu dilakukan untuk menambah kekuatan dari alat 

yang telah digunakan sebelumnya, untuk menangkap sinyal supaya kekuatan 

sinyal yang dihasilkan menjadi lebih stabil dan tidak hilang timbul sendirinya, 

pada saat melakukan proses pengimputan data ataupun pelayanan. Penambahan 

alat pemancar sinyal ini akan berguna nantinya untuk meningkatkan kulaitas 

layanan dan data yang akan diinput tidak terjadi eror pada saat akan diakses 

ataupun diupload. 

 

2. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Padang pariaman dirasa 

masih kurang dalam pengevaluasian sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

kantor terkhusus kegiatan pelayanan Tunggu Dirumah Saja (TDS). Pengecekan 

secara berkala seharusnya dilakukan oleh setiap unit pada Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Kabupaten Padang Pariaman untuk menjaga kualitas dan masa 

pakai sarana dan prasarana penunjang kegiatan kerja para pegawai. Seperti 

mobil dinas pengecekan terhadap oli, kondisi AC, tekanan angin ban, dll,. Alat 

penunjang lainnya seperti kamera, komputer, dan alat scan sidik jari yang juga 

harus dilakukan pengecekan secara berkala, karna tidak jarang muncul masalah 

pada saat perekaman sidik jari masyarakat yang terkadang tidak terbaca oleh alat 

tersebut. 

 

3. Meningkatkan kegiatan Pendidikan dan pelatihan khususnya di bidang pelayanan 

 
TDS dan menambahkan wawasan terhadap penggunaan alat elektronik. 

 

 
Peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui pelatihan pegawai 

pelatihan  yang  dimaksud  adalah  suatu  pelatihan  pegawai.  Pelatihan  yang
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dimaksud adalah suatu pelatihan yang di tunjukan kepada para pegawai dala 

hubungannya dengan peningkatan kemampuan kerja pegawai berupa pelatihan 

untuk melaksanakan program baru, pelatihan bagi pegawai baru dan fasilitas 

perangkat baru. Pendidikan pegawai disini menyangkut kegiatan pengembangan 

sumber daya manusia dalam bidang pengetahuan.
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